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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) play a strategic role in supporting
the national economy; however, they continue to face challenges in management and digital
marketing. Keripik Balado Uni Yen, a local MSME engaged in the traditional Minangkabau
snack industry, experiences obstacles in expanding its market due to limited product innovation
and reliance on conventional methods of promotion and sales. This condition has led to stagnant
sales performance and low managerial efficiency, indicating the need for strategic efforts to en-
hance business capacity. This community service program aims to strengthen the competitive-
ness of the MSME through the development of product packaging integrated with a QR code
and a point of sale system based on a website and digital cashier machine, while also promoting
digital marketing adoption. The program was implemented using a participatory approach in-
volving training, technical assistance, and continuous monitoring and evaluation of technology
implementation. Digital marketing through social media proved effective in expanding market
reach and increasing sales by up to 40%. Overall, the program demonstrates that integrating in-
novative packaging, digital systems, and online marketing serves as an effective strategy to en-
hance the competitiveness and sustainability of local MSMEs.
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Abstrak: UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian nasional, namun
masih menghadapi berbagai tantangan dalam aspek manajemen dan pemasaran digital. UMKM
Keripik Balado Uni Yen merupakan UMKM lokal yang bergerak di industri makanan olahan
khas Minang, menghadapi tantangan dalam memperluas pasar akibat keterbatasan inovasi
produk serta masih mengandalkan metode konvensional dalam promosi dan penjualan. Kondisi
ini berdampak pada stagnasi penjualan dan rendahnya efisiensi manajerial, sehingga diperlukan
upaya strategis untuk meningkatkan kapasitas usaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM melalui pengembangan kemasan produk
yang dilengkapi kode QR dan terintegrasi dengan sistem point of sale berbasis website dan me-
sin kasir digital, serta mendorong digitalisasi pemasaran. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif melalui pelatihan, pendampingan teknis, serta monitoring dan
evaluasi implementasi teknologi. Pemasaran digital melalui media sosial juga terbukti efektif
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan hingga 40%. Secara keseluruhan,
kegiatan ini menegaskan bahwa integrasi inovasi kemasan, sistem digital, dan pemasaran daring
merupakan strategi efektif untuk memperkuat daya saing dan kemandirian UMKM lokal secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: digitalisasi pemasaran; kemasan inovatif QR Code; point of sales; UMKM
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PENDAHULUAN

UMKM khususnya yang dikelola
oleh perempuan, memiliki peran strategis
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional dan lokal. Berdasarkan laporan
Kementerian Koperasi dan UKM, sebesar
60,3% PDB Nasional berasal dari sektor
UMKM. UMKM perempuan turut ber-
kontribusi signifikan terhadap penciptaan
lapangan kerja, pengentasan kemiskinan,
dan peningkatan produktivitas ekonomi
local (Tambunan, 2019).

Data BPS Provinsi Sumatera Bar-
at (2020) menunjukkan bahwa sekitar
60% pelaku UMKM di wilayah tersebut
digerakkan oleh perempuan, menegaskan
pentingnya kontribusi perempuan dalam
sektor usaha mikro dan kecil. Upaya
penguatan UMKM perempuan selaras
dengan Asta Cita Pembangunan Nasional
dan sejalan dengan tujuan global Sustain-
able Development Goals (SDGs), khu-
susnya dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi yang inklusif, produktif, dan
berkeadilan. Meskipun UMKM yang
dikelola oleh perempuan berkontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi lokal, pengelolaannya masih
menghadapi berbagai keterbatasan. Dis-
rupsi teknologi dalam sektor industri
menimbulkan tantangan bagi UMKM
untuk berinovasi dan beradaptasi ter-
hadap kemajuan digital (Edison, 2023).
Tantangan utama meliputi keterbatasan
akses terhadap modal dan pembiayaan
(Anderson et al., 2025); (Susanti et al.,
2023), rendahnya literasi digital serta
kemampuan adaptasi terhadap pemasaran
online t(Trisninawati & Sartika, 2024),
dan minimnya pelatihan peningkatan ka-
pasitas manajerial (Bahtiar et al.,
2025);(Ramadhany & Sutrisno, 2025).
Selain itu, masih terdapat keterbatasan
dalam pemanfaatan sistem informasi
yang relevan dengan  kebutuhan
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operasional usaha (Rahayu et al., 2023);
(Malanga & Banda, n.d.) ; (Sasa et al.,
2021).

Dalam  menjalankan  strategi
pemasaran, pelaku industri rumah tangga
masih banyak bergantung pada metode
pemasaran tradisional dan belum men-
goptimalkan pemasaran digital. Kondisi
ini menegaskan pentingnya intervensi
yang terintegrasi dengan pelatihan mana-
jemen usaha, pemanfaatan teknologi in-
formasi, digitalisasi pemasaran, serta
pendampingan dalam pengembangan
inovasi produk. Hal ini diperlukan agar
UMKM dapat berkembang secara berke-
lanjutan, berdaya saing, dan berkontri-
busi lebih kuat terhadap perekonomian
lokal.

UMKM Keripik Balado Uni Yen
merupakan usaha mikro yang bergerak di
sektor industri makanan tradisional oleh-
oleh khas Minangkabau. Berdiri sejak
tahun 2017 dan berlokasi di JI. Adinego-
ro, Lubuk Buaya, Kota Padang, usaha ini
memproduksi berbagai olahan khas sep-
erti keripik singkong balado, keripik talas
balado dan varian lainnya bercita rasa
lokal. Dalam operasionalnya, UMKM ini
masih mengandalkan pemasaran konven-
sional sehingga jangkauan pasar terbatas.
Pemanfaatan platform digital belum di-
optimalkan. Dari aspek manajerial, iden-
titas merek belum kuat yang ditunjukkan
dengan ketiadaan logo, desain kemasan
sederhana, katalog produk yang terbatas,
serta pencatatan transaksi keuangan
masih manual.

PkM ini menjadi langkah strategis
untuk mendorong transformasi mitra agar
potensi usaha dapat optimal. Keterbata-
san pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi informasi me-
nyebabkan proses pemasaran masih ber-
sifat konvensional dan kurang efisien.
Produk hanya dipasarkan melalui jarin-
gan lokal tanpa dukungan strategi pro-
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mosi digital yang memadai, sehingga
jangkauan pasar terbatas dan daya saing
produk belum optimal. Kondisi tersebut
turut diperburuk oleh belum adanya sis-
tem pengelolaan promosi dan penjualan
yang terintegrasi, serta minimnya pema-
haman mengenai pentingnya branding
dan inovasi produk berbasis teknologi.
Untuk menjawab permasalahan tersebut,
kegiatan ini dirancang melalui pendeka-
tan pelatihan intensif, pendampingan ter-
struktur, dan evaluasi secara berkala,
pengabdian ini bertujuan untuk mem-
perkuat kapasitas manajerial dan men-
dorong adopsi pemasaran berbasis digital
yang aplikatif dan relevan dengan kebu-
tuhan mitra. Melalui penerapan teknologi
tepat guna yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik usaha
(Nofriadi; et al., 2024); (Ningsih et al.,
n.d.) , diharapkan mitra dapat mengatasi
keterbatasan yang selama ini dihadapi,
khususnya dalam aspek manajemen dan
pemasaran. Hasil yang diharapkan meli-
puti: peningkatan kemampuan manajeri-
al, perluasan jaringan pasar, serta opti-
malisasi penjualan secara berkelanjutan
(Qori Lutfiyani et al.,, 2022). Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya ber-
kontribusi pada peningkatan Kkinerja
usaha, tetapi juga pada terciptanya
keunggulan bersaing yang adaptif dan
kompetitif dalam menghadapi perkem-
bangan dinamika pasar digital.

METODE
Pelaksanaan kegiatan ini dil-
akukan melalui kolaborasi strategis

dengan mitra, guna mendukung pengem-
bangan dan peningkatan kapasitas usaha
tersebut. Pelaksanaan kegiatan dirancang
secara terstruktur dengan melibatkan
partisipasi aktif dari mitra, yang difokus-
kan pada dua aspek utama, yaitu pen-
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guatan aspek manajemen dan pemasaran.
Setiap tahapan kegiatan mengacu pada
prinsip keberlanjutan, keterlibatan mitra
secara kolaboratif dalam penyusunan so-
lusi.

Metode pelaksanaan PkM men-
cakup lima tahapan utama, yaitu: sosial-
isasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan dan evaluasi, serta keber-
lanjutan ~ program. Setiap  tahapan
dirancang secara sistematis dan terin-
tegrasi untuk memastikan efektivitas in-
tervensi serta keberlanjutan dampak
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Rangkaian tahapan pelaksanaan pada mi-
tra usaha disajikan pada Gambar 1 beri-
kut.

TAHAPAN PELAKSANAAN PEMBERDAYAAN PKM UMKM
KERIPIK BALADO UNI YEN

PENDAMPINGAN  KEBERLANJUTAN

tttttt

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan PkM

Sosialisasi: ~ Sosialisasi  dan
edukasi sebagai tahap awal membangun
pemahaman bersama mengenai tujuan,
ruang lingkup, tahapan kegiatan, serta
peran masing-masing pihak dalam PkM.
Kegiatan ini juga membahas timeline
pelatihan, metode pelaksanaan, dan kebu-
tuhan teknis, sekaligus menjadi forum
awal untuk memperkuat komunikasi dan
komitmen kolaboratif antara tim pelaksa-
na dan mitra. Sosialisasi dilakukan secara
langsung di lokasi mitra melalui presen-
tasi, diskusi interaktif, dan observasi
lapangan sebagai dasar pemetaan kondisi
awal usaha.

Pelatihan:  Pelatihan intensif
disusun berdasarkan kebutuhan mitra
terkait manajemen dan pemasaran digital.
Pelatihan ini  mencakup penerapan
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teknologi digital dalam optimalisasi me-
dia sosial, pengelolaan website company
profile, penggunaan marketplace, serta
pemanfaatan WhatsApp Business. Pelati-
han dan pendampingan ini dilaksanakan
pada sesi kedua dan ketiga dalam
rangkaian PkM, dengan pendekatan ap-
likatif untuk memastikan pemahaman
dan  keterampilan  peserta  dalam
mengimplementasikan teknologi secara
langsung dalam operasional usaha.

Penerapan Teknologi: Pada
tahap ini, dilakukan implementasi
teknologi tepat guna sesuai kebutuhan
mitra, mencakup pembuatan logo, kata-
log produk, dan desain kemasan berbasis
QR Code yang terhubung ke website.
Diterapkan pula aplikasi kasir digital,
serta aktivasi akun marketplace dan
WhatsApp Business. Seluruh proses did-
ampingi langsung oleh tim untuk memas-
tikan efektivitas dan keberlanjutan
penggunaan teknologi.

Pendampingan dan Evaluasi:

PEMBAHASAN

Pra Kegiatan

Sebelum pelaksanaan kegiatan,
tim PkM melakukan survei lapangan dan
wawancara untuk mengidentifikasi kebu-
tuhan mitra serta merumuskan strategi
penguatan manajemen dan pemasaran
digital yang sesuai dengan karakteristik
usaha. Berdasarkan hasil analisis terse-
but, tim menyusun rencana kerja dan
koordinasi lanjutan dengan mitra untuk
menentukan solusi yang akan diimple-
mentasikan. Tahap persiapan difokuskan
pada penyusunan materi pelatihan pen-
guatan manajemen dan pemasaran digi-
tal. Pembagian tugas dilakukan secara
sistematis sesuai bidang keahlian masing-
masing anggota agar pelaksanaan pro-
gram berjalan efektif.
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Pendampingan intensif  dilaksanakan
selama satu bulan pasca implementasi
melalui kegiatan monitoring dan evaluasi
berkala, baik secara langsung melalui
kunjungan lapangan maupun tidak lang-
sung melalui platform daring. Evaluasi
dilakukan menggunakan kuesioner, wa-
wancara dengan mitra, serta observasi
lapangan untuk menilai peningkatan ka-
pasitas usaha, khususnya dalam aspek
penjualan dan efektivitas penerapan
strategi pemasaran digital.

Keberlanjutan Program: Untuk
keberlanjutan program disusun strategi
penguatan kapasitas UMKM melalui
pelatihan berbasis modul dan pemberian
buku panduan praktis sebagai referensi
mandiri, serta pengembangan kemitraan
lanjutan dengan instansi terkait seperti
Diskop UMKM Kota Padang,
Disperindang Kota Padang, komunitas
wirausaha dan  pemerintah  guna
mendorong  kolaborasi  berkelanjutan
yang adaptif terhadap dinamika pasar

Tim menyiapkan perangkat pen-
dukung kegiatan, seperti mesin Kkasir
digital untuk sistem POS, alat fotografi
untuk katalog produk, serta layanan host-
ing dan domain guna membangun web-
site company profile yang terintegrasi
dengan kemasan inovatif QR Code. Ino-
vasi kemasan ini dirancang tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga ber-
fungsi sebagai media promosi yang
memudahkan konsumen mengakses pro-
fil usaha, katalog produk, dan kanal
pemesanan digital. Melalui solusi ini, di-
harapkan daya saing mitra meningkat dan
jangkauan pasarnya semakin luas serta
berkelanjutan di era digital.

Pelaksanaan Kegiatan

Implementasi  diawali  dengan
penguatan aspek manajerial melalui
pengembangan inovasi produk dan brand
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identity. Kegiatan mencakup pembuatan
logo, foto katalog, perancangan website
company profile, kemasan QR Code, ser-
ta aktivasi akun marketplace dan
WhatsApp Business. Optimalisasi media
sosial juga dilakukan sebagai bagian dari
strategi pemasaran digital. Seluruh
kegiatan dirancang berdasarkan kebu-
tuhan dan karakteristik mitra agar im-
plementatif dan tepat guna.

Dilanjutkan dengan sosialisasi
dan pelatihan kepada mitra. Pengukuran
efektivitas program dilakukan pre-test
dan post-test guna menilai peningkatan
pemahaman peserta terhadap aspek ma-
najemen, ekuitas merek, dan strategi
pemasaran digital. Hasil Kkuesioner
digunakan sebagai dasar evaluasi keber-
hasilan program dalam meningkatkan
kapasitas mitra secara terukur. Dokumen-
tasi kegiatan disajikan pada gambar beri-
kut.

e

Gambar 2. 'Implemetasi kegiatan

Sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan
dalam dua sesi dengan fokus pada pen-
ingkatan kapasitas mitra dalam pengel-
olaan manajemen dan strategi pemasaran
digital. Materi disampaikan melalui pem-
aparan interaktif tentang pengelolaan
manajemen, brand identity serta strategi
pemasaran  digital.  Pelatihan  ini
dirancang untuk memberikan pemaham-
an konseptual dan mendorong implemen-
tasi praktis dalam pengembangan usaha
mitra.

Sesi pertama, pemaparan materi
berfokus pada penguatan aspek mana-
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jemen yakni: brand identity. Solusi ini

dinilai paling tepat karena mampu
mengatasi permasalahan utama mitra,
yakni rendahnya daya saing dan

keterbatasan akses pasar digital. Pen-
guatan identitas merek melalui logo dan
desain kemasan berbasis QR Code
meningkatkan  profesionalisme, daya
tarik visual, serta memudahkan kon-
sumen mengakses informasi produk
secara cepat dan transparan, sehingga
memperkuat brand awareness. Penera-
pan sistem POS memberikan solusi
efisien dalam pencatatan transaksi dan
pengelolaan penjualan secara real-time,
sehingga meningkatkan akurasi transaksi
keuangan dan efektivitas manajerial.
Kombinasi antara inovasi kemasan,
branding, dan digitalisasi  sistem
penjualan menjadikan strategi ini paling
relevan dan aplikatif untuk memperkuat
posisi mitra di pasar, meningkatkan
efisiensi operasional, serta memperluas
jangkauan pemasaran berkelanjutan.

Niven NiYen

[ [, (S rarmportsem

Gambar 3. Logo dan kemasan QR Code

Sesi kedua, penyampaian materi
pemasaran digital dan adopsi teknologi
digital dalam pengembangan usaha.
Pemaparan mencakup hasil implementasi
yang telah dilakukan oleh tim, antara
lain: pembuatan website company profile,
optimalisasi penggunaan platform media
sosial sebagai sarana promosi, aktivasi
whatsapp business, serta pendaftaran
usaha pada marketplace. Langkah ini ber-
tujuan untuk memperluas jangkauan
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pasar secara digital. Dokumentasi
kegiatan pada Gambar 5 dan 6.

} S— IS
Gambar 4. Website dan media sosial

Pendampingan dan Evaluasi Kegiatan

Pasca implementasi dilakukan
pendampingan dan evaluasi untuk men-
gukur capaian positif serta meninjau
tingkat pemahaman, wawasan, dan
kepuasan mitra. Instrumen evaluasi beru-
pa kuesioner dengan pertanyaan ter-
struktur. Detail pertanyaan tersebut
disajikan pada Tabel 1 sebagai acuan da-
lam analisis hasil evaluasi.

Tabel 1. Sumber diolah

Pertanyaan Utama
Pengetahuan inovasi QrCode

Jawaban Dominan
Kurang Mengetahui (71%)

Pentingnva kemasan inovatif

Sangat Penting ( 100%)

Pengetahuan pemasaran digital

Mengetahui (75%)

Pemahaman manfaat digital marketing

Platform yang digunakan
Inovasi produk penting

Mengetahui (51%)
FB/WA/WOM (merata)
Sangal Penting 71%

Kendala pemasaran digiral

Kurang Pengerahuan (71%)

Pemahaman inovasi produk pasca PkM
Membedakan pemasaran konvensional dan
digital

Kemampuan membuat konten digital
Rencana implementasi digital marketing
Platform digital yang diprioritaskan

Sangal Paham 92%

Sangat Jelas 98%

Mampu 72%

Segera diterapkan 71%
Media Sosial (90%), WA
Business ( 100%),
Marketplace & Website
(62%a)

100%

Optimasi manajemen vsaha dan pemasaran  Sangat berhasil (100%)
digital

Kegiatan PkM membantu pemahaman

Hasil pengukuran capaian menun-
jukkan bahwa sebelum pelaksanaan PkM,
pemahaman mitra terhadap inovasi ke-
masan berbasis QR Code dan teknologi
tepat guna masih rendah, dengan 71%
responden menyatakan kurang menge-
tahui. Meskipun demikian, kesadaran
akan pentingnya inovasi produk dan ke-
masan sangat tinggi (100% menilai ke-
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masan inovatif penting dan 71% menilai
inovasi produk berpengaruh terhadap
penjualan). Pengetahuan tentang pemasa-
ran digital juga cukup baik (75%), namun
pemahaman manfaatnya masih terbatas
(51%), disertai rendahnya keterampilan

teknis (71%).

Setelah intervensi melalui
kegiatan PkM, terjadi peningkatan signif-
ikan: pemahaman terhadap inovasi

produk meningkat menjadi 92%, dan
72% responden mampu menerapkan
pemasaran digital secara mandiri. Data
ini menunjukkan adanya hubungan lang-
sung antara kegiatan pelatihan, pendamp-
ingan teknis, serta penerapan teknologi
tepat guna dengan peningkatan kapasitas
pengetahuan dan keterampilan mitra.
Dengan demikian, kegiatan PkM terbukti
efektif dalam memperkecil kesenjangan
antara pengetahuan teoritis dan kemam-
puan aplikatif dalam pengelolaan usaha
berbasis digital.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kegiatan PkM memberikan
kontribusi signifikan dalam peningkatan
kapasitas pelaku UMKM, khususnya da-
lam penerapan inovasi produk dan strate-
gi pemasaran digital. Pada tahap awal
ditemukan keterbatasan pengetahuan ter-
hadap teknologi sederhana seperti QR
Code dan digital marketing, namun
kegiatan PKM berhasil menutup kesen-
jangan tersebut. Pasca implementasi
PkM, pemahaman inovasi produk
meningkat hingga 92%, kemampuan
membedakan pemasaran konvensional
dan digital mencapai 98%, keterampilan
pembuatan konten digital dikuasai oleh
72% responden, serta penjualan mening-
kat sebesar 40%. Seluruh responden
(100%) menilai kegiatan PkM efektif da-
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lam mengoptimalkan manajemen usaha
dan strategi pemasaran digital.

PkM ini tidak hanya menghadir-
kan solusi melalui inovasi kemasan QR
Code dan sistem POS, tetapi juga men-
dorong adopsi teknologi digital melalui
optimalisasi media sosial sebagai strategi
pemasaran modern. Dampak nyata ter-
lihat pada peningkatan Kinerja usaha dan
penguatan kapasitas manajerial mitra
berbasis teknologi. Ke depan, kegiatan
pengabdian disarankan berfokus pada
pengembangan sistem informasi keu-
angan digital, peningkatan literasi digital
lanjutan, serta pendampingan strategi
konten pemasaran untuk memperkuat
kemandirian dan keberlanjutan UMKM
secara komprehensif.
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